ABSTRAK

Skripsi dengan judul "Peran Guru bahasa Indonesia MTsN di Kabupaten
Trenggalek dalam Gerakan Literasi Baca Tulis " ini ditulis oleh Dewi Masithoh.
Jurusan Tadris Bahasa Indonesia. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan. Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung. Pembimbing Dr. Erna Iftanti, S.S,
MP.d
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Literasi menjadi pondasi suatu pendidikan maju dan menghasilkan
generasi yang membanggakan. Gerakan literasi sekolah menjadi salah satu
pembagian dari Gerakan literasi nasional yang dicanangkan oleh kementrian
pendidikan dan kebudayaan. Gerakan literasi sekolah sudah selayaknya
digalakkan dalam satuan pendidikan melihat masih banyaknya fakta yang
menunjukkan rendahnya tingkat berliterasi di masyarakat, khususnya pelajar.
Dalam penelitian ini, peneliti menghubungkan peran guru bahasa Indonesia
MTsN di Kabupaten Trenggalek dalam gerakan literasi baca tulis sesuai dengan
bidangnya. Adanya gerakan literasi pun mampu untuk menunjang kompetensi
keilmuan para guru bahasa Indonesia MTsN di Kabupaten Trenggalek dengan
mengaitkan pembelajaran maupun di luar pembelajaran bahasa Indonesia.

Penelitian ini digunakan untuk menjelaskan peran guru bahasa Indonesia
dalam gerakan literasi baca tulis dan hasil penerapan gerakan literasi baca tulis
MTsN di Kabupaten Trenggalek. Adapun metode yang digunakan yaitu penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data yang didapatkan berasal dari
guru-guru bahasa Indonesia MTsN di Kabupaten Trenggalek sejumlah dua belas
guru dengan masing-masing tiga guru dari setiap madrasah. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru bahasa
Indonesia MTsN di Kabupaten Trenggalek sudah berperan aktif dalam gerakan
literasi baca tulis dan sudah memenuhi kriteria sebagai pelopor serta dalam
menggalakkan gerakan literasi di madrasah masing-masing. Pelajaran bahasa
Indonesia yang cenderung menerapkan literasi dasar baca tulis menjadi pondasi
untuk mengolah dan mengembangkan gerakan literasi. Penerapan gerakan literasi
oleh guru bahasa Indonesia dilakukan saat pembelajaran maupun di luar jam
pelajaran. Para guru bahasa Indonesia dalam menerapkan gerakan literasi
memiliki berbagai tantangan yang mengharuskan menemukan solusi untuk terus
mengembangkan gerakan literasi agar semakin baik dalam pelaksanaannya.
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It is based on may facts showed the lowest level of literacy in the society,
especially in the students round. In this study, the researcher connects state
Islamic Junior High school Indonesian teachers’ role in reading writing literacy
movement based on their field. Literacy movement is able to support the
knowledge of Indonesian teachers of state Islamic Junior High school of
Trenggalek. It correlates in Indonesian lesson whether in or out of Indonesian
class.

This study is used to know the role of Indonesian teachers in reading
writing literacy movement and the result of its application in state Islamic Junior
High school of Trenggalek. Moreover, this study is qualitative study with
descriptive approach. The data source is obtained from Indonesian teachers of
state Islamic Junior High school of Trenggalek. They are 12 Indonesian teachers
which 3 teachers in each school. The technique of data collection in this study is
observation, interview and documentation.

The result of this study showed that almost of state Islamic Junior High
school Indonesian teachers of Trenggalek have played in reading writing literacy
movement actively and it has fulfilled the criteria as a pioner in promoting literacy
movement in each school. Indonesian lesson is tended to apply the basic reading
writing literacy movement to process and develop it through reading writing
activity and it creates a work. The application of literacy movement is applied by
Indonesian teachers whether in or out of Indonesian class. However, in its
application, there are many obstacles that required Indonesian teachers find the
solution to develop the literacy movement to be better in its application.
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